HALAMAN PENGESAHAN

Jurnal yang berjudul :

HUBUNGAN PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN DAN PRESTASI BELAJAR
MATA PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN DENGAN MINAT WIRAUSAA SISWA
KELAS XII JASA BOGA SMK BOPKRI 2 YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2012/2013

Telah disetujui oleh Dosen Penguji dan Dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi Jurusan
Pendidikan Teknik Boga dan Busana, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta. dan
dinyatakan telah memenuhi syarat guna memperoleh Sarjana Pendidikan

Yogyakarta , 13 Desember 2012

Penguji Utama Ketua Penguji
n
Minta Harsana, M.S¢ Dr. Mutiara Nugraheni, Méi

NIP : 19690314 200501 1 001 NIP. 19770131 200212 2 001




HUBUNGAN PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN DAN PRESTASI BELAJAR
MATA PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN DENGAN MINAT WIRAUSAHA
SISWA KELAS XI1 JASA BOGA SMK BOPKRI 2 YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2012/2013

Penulis 1 : Damiana Dania

e-mail damiana.dania@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) tingkat pengetahuan kewirausahaan pada siswa kelas XII (2)
hasil Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan pada siswa kelas XII (3) minat Wirausaha pada siswa kelas
XII (4) hubungan antara Pengetahuan Kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa kelas XII (5) hubungan
antara prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa kelas XIl SMK Bopkri 2
Yogyakarta (6) hubungan antara Pengetahuan Kewirausahaan dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha siswa kelas XII SMK Bopkri 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, desain penelitian ini menggunakan Ex-post facto. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XII Jurusan Jasa Boga SMK Bopkri 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013
sebanyak 62 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, tes dan dokumentasi. Penelitian ini
dilakukan dari bulan Maret 2012- November 2012. Uji coba instrumen dilakukan terhadap 30 siswa SMK
Bopkri 2. Uji validitas instrumen menggunakan rumus Kkorelasi Product Moment. Uji reliabilitas menggunakan
rumus KR-20. Uji prasyarat analisisnya menggunakan uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas.
Pengujian hipotesis pertama dan kedua menggunakan rumus korelasi Product Moment, sedangkan untuk
pengujian hipotesis ke tiga menggunakan rumus korelasi ganda dengan dua prediktor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) kecenderungan frekuensi variabel Pengatahuan Kewirausahaan
yang sebagian besar masuk dalam kategori cenderung tinggi yaitu 54,9%. (2) kecenderungan frekuensi variabel
Prestasi Belajar Kewirausahaan yang sebagian besar masuk dalam kategori cenderung tinggi yaitu 43,5%.(3)
kecenderungan frekuensi variabel Minat wirausaha yang masuk dalam kategori kecenderungan tinggi yaitu
58.1%. (4) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pengetahuan Kewirausahaan dengan Minat
Berwirausaha siswa kelas XII, hal ini ditunjukkan dengan nilai rhitung sebesar 0,497 dan lebih besar dari rtabel
pada taraf signifikansi 5% (0,497>0,254).(5) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Prestasi
Belajar mata pelajaran kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa kelas XII, hal ini ditunjukkan dengan
nilai ryiyng Sebesar 0,442 dan lebih besar dari ry,el pada taraf signifikansi 5% (0,442>0,254). (6) terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara Pengetahuan Kewirausahaan dan Prestasi Belajar Kewirausahaan
dengan minat berwirausaha pada siswa kelas XII SMK BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang
ditunjukkan dengan nilai r ping Sebesar 0,568 yang bernilai positif dan nilai r piwng juga lebih besar dari nilai r e
pada taraf signifikansi 5% (0,568>0,254). Besarnya koefisien korelasi ganda (R) sebesar 0,568 . Besarnya
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,322.

Abstract

This study aims to investigate:(1)the entrepreneurship knowledge,(2)the entrepreneurship learning
achievements, (3)the entrepreneurial interests of Grade XlI students of SMK BOPKRI 2 Yogyakarta in the
academic year of 2012/2013, (4)the relationship between their entrepreneurship knowledge and their
entrepreneurial interests, (5)the relationship between their entrepreneurship learning achievements and their
entrepreneurial interests, and (6)the relationship between their entrepreneurship knowledge and entrepreneurship
learning achievements and their entrepreneurial interests.

The research subjects comprised 62 Grade Xl students of the Food Service Department of SMK Bopkri
2 Yogyakarta in the academic year of 2012/2013. The data were collected by means of a questionnaire, a test,
and documentation. This study was conducted from March 2012 to November 2012. The instrument tryout
involved 30 students of SMK Bopkri 2. The validity of the questionnaire was assessed by the product moment
correlation formula and that of the entrepreneurship knowledge instrument by the biserial formula.The analysis
prerequisite tests included tests of normality, linearity, and multicollinearity. The first and second hypotheses
were tested using the product moment correlation formula, while the third hypothesis was tested using the
formula of the multiple correlation with two predictors.

The results of the study show that (1) there is a tendency for the frequency of the variable of
entrepreneurship knowledge to be in the high category, namely 54.9%; (2) there is a tendency for the frequency
of the variable of entrepreneurship learning achievement to be in the high category, namely 43.5%; (3) there is a
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tendency for the frequency of the variable of entrepreneurial interests to be in the high category, namely 58.1%;
(4) there is a positive and significant relationship between the entrepreneurship knowledge and the
entrepreneurial interests of Grade XII students of SMK Bopkri 2 Yogyakarta, indicated by rgpserveq OF 0.497
greater than rype at a significance level of 5% (0.497>0.254); (5) there is a positive and significant relationship
between their entrepreneurship learning achievements and their entrepreneurial interests, indicated by rgpserved Of
0.442 greater than ry at a significance level of 5% (0.442>0.254); and (6) there is a positive and significant
relationship between their entrepreneurship knowledge and entrepreneurship learning achievements and their
entrepreneurial interests, indicated by rgpserved OF 0.568 which is positive and ropserved IS alSo greater than rype at a
significance level of 5% (0.568>0.254). The multiple correlation coefficient (R) is 0.568. The determination
coefficient (R?) is 0.322.

A. Pendahuluan

Jasa Boga adalah salah satu program studi keahlian di SMK BOPKRI 2 Yogyakarta yang akan
mendidik siswanya menjadi manusia yang mampu mengaplikasikan ilmunya di dunia industri,
karena di sana selain diajarkan ketrampilan. Siswa SMK setelah lulus diharapkan bisa berkeinginan
berwirausaha jika mereka tidak ingin melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini juga diharapkan
akan semakin menumbuhkan minat berwirausaha siswa. Minat berwirausaha sendiri sebenarnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terangkum dalam dua kategori, yaitu internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi : dorongan dari dalam (individu atau personal), seperti
hobi/kesenangan, kepuasan pribadi, emosional dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal meliputi
: lingkungan, demografi, sosial dan lain-lain. Daryanto( 2012).

Minat berwirausaha berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki seseorang dalam hal ini
pembentukan pola pikir siswa. Faktor yang menyebabkan kurangnya Minat Berwirausaha siswa,
dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang lebih memilih bekerja setelah lulus sekolah dari
pada mengaplikasikan Pengetahuan Kewirausahaan yang telah diperoleh. Kurangnya pengalaman
siswa dalam berwirausaha juga menjadi salah satu penyebab kurangnya minat siswa, maka siswa
cenderung akan takut untuk terlibat langsung dalam dunia wirausaha. Minat tidak dibawa sejak
lahir tetapi tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dari
uraian di atas timbul pemikiran untuk meneliti tentang minat berwirausaha khususnya pada siswa
SMK jurusan jasa boga yang dikaitkan dengan prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan dan
pengetahuan kewirausahaan.

Di SMK Bopkri 2 Yogyakarta, pendidikan kewirausahaan diberikan melalui mata diklat
kewirausahaan kepada seluruh siswa dan diajarkan satu kali pertemuan setiap minggunya dengan
alokasi waktu selama 2 jam pelajaran untuk semua kelas, baik kelas X, XI dan XIl. Pelaksanaan
praktik kewirusahaan selama ini dirasakan belum optimal. Kurang optimalnya pendidikan
kewirausahaan dalam meningkatkan minat siswa untuk berwirausaha juga dapat dibuktikan
dengan masih banyak siswa yang mempunyai persepsi yang kurang positif mengenai pekerjaan
sebagai wirausaha. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengatahuan dan prestasi
belajar mata pelajaran kewirausahaan dapat mempengaruhi minat berwirausaha pada siswa.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang hubungan Pengetahuan
kewirausahaan dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha
siswa kelas XIl Program keahlian.

B. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2012 — November 2012. Penelitian ini
membutuhkan waktu 9 Bulan dengan perlakuan sebanyak 2 kali, kemudian dilanjutkan analisis
data dan bulan Oktober 2012 penyusunan laporan penelitian. Penelitian dilakukan di Sekolah
Menengah Kejuruan BOPKRI 2 Yogyakarta berlokasi di Jalan Bintaran Tengah No 6 Yogyakarta.
Peneliti melakukan penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan BOPKRI 2 Yogyakarta karena di
Sekolah Menengah Kejuruan BOPKRI 2 Yogyakarta untuk kelas Xl lebih matang pemahamannya
siswa tentang kewirausahaan setelah mengikuti mata pelajaran kewirausahaan dari kelas XI.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi,
metode angket atau kuesioner dan metode tes. Metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai nilai prestasi belajar kewirausahaan kelas XI semester genap dan
data mengenai data umum SMK BOPKRI 2 Yogyakarta. Metode angket digunakan untuk
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mengetahui minat wirausaha siswa kelas XIl SMK BOPKRI 2 Yogyakarta dan metode tes digunakan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan kewirausahaan siswa

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes yang telah diuiji
dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas soal. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis multivariat untuk melakukan
pengujian hipotesis penelitian dengan sebelumnya melakukan uji normalitas serta uiji
multikolinieritas.

. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat Pengetahuan Kewirausahaan siswa kelas XIl SMK BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran
2012/2013 termasuk dalam kategori tinggi, hal ini dapat dilihat dari nilai kecenderungan
frekuensi variabel yang sebagian besar masuk dalam kategori cenderung tinggi yaitu 54,9%.
Mengukur tingkat pengetahuan siswa dilakukan dengan menggunakan metode tes berupa soal
pilihan ganda dari materi kelas X sampai XIl. Dari hasil penelitian materi dari kelas X memiliki
persentase yang tinggi 69,3%, materi kelas XI memiliki skor 45,3% dan materi kelas XII 53,2%.

2. Tingkat Prestasi Belajar Kewirausahaan siswa kelas XIl SMK BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran
2012/2013 termasuk dalam kategori cenderung tinggi, hal ini dapat dilihat dari nilai
kecenderungan frekuensi variabel yang sebagian besar masuk dalam kategori cenderung tinggi
yaitu 43,5%. Pengukuran prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan dilihat dari nilai siswa
semester genap di kelas XI.

3. Minat Berwirausaha siswa kelas Xl SMK BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013
termasuk dalam kategori tinggi, hal ini dapat dilihat dari nilai kecenderungan frekuensi
variabel yang sebagian besar masuk dalam kategori kecenderungan tinggi yaitu 58.1%. Dalam
penelitian ini pengukuran tingkat minat wirausaha siswa dengan menggunakan metode angket
yang diambil dari kisi-kisi minat berwirausaha faktor internal dan eksternal . faktor internal
yang paling tinggi dari faktor minat individu dengan persentase 42% dan faktor eksternal yang
paling tinggi dari faktor sekolah dengan persentase 59,6%.

4. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Pengetahuan Kewirausahaan dengan Minat
Berwirausaha pada siswa kelas XIl SMK BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang
ditunjukkan dengan nilai r png sSebesar 0,497 yang bernilai positif dan nilai r hiwng juga lebih
besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,497>0,254). Dengan demikian dengan
pengetahuan kewirausahaan siswa yang dimiliki semakin tinggi dan luas maka minat wirausaha
juga semakin tinggi atau meningkat. Siswa dapat meningkatkan pengetahuannya mengenai
dunia wirausaha dengan menggunakan berbagai media yang ada saaat ini

5. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Prestasi Belajar Kewirausahaan dengan Minat
Berwirausaha pada siswa kelas XIl SMK BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang
ditunjukkan dengan nilai r png sSebesar 0,442 yang bernilai positif dan nilai r hiwng juga lebih
besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,442>0,254). Dengan demikian apabila
prestasi belajar siswa semakin tinggi berarti minat siswa berwirausaha juga meningkat terbukti
dengan semikin siswa menekuni bidang yang mereka sukai , siswa bisa menghasil kan prestasi
di bidang tersebut.

6. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Pengetahuan Kewirausahaan dan Prestasi
Belajar Kewirausahaan secara bersama-sama dengan Minat Berwirausaha pada siswa kelas XII
SMK BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan nilai r pitung
sebesar 0,568 yang bernilai positif dan nilai r png juga lebih besar dari nilai r tabel pada taraf
signifikansi 5% (0,568>0,254). Dengan demikian disimpulkan bahwa apabila pengetahuan
kewirausahaan meningkat disertai dengan prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan
meningkat maka minat berwirausaha siswa juga akan tinggi.

. Simpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :(1) Pengetahuan kewirausahaan siswa kelas XIl SMK BOPKRI 2
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Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 termasuk dalam kategori tinggi, hal ini dapat dilihat dari nilai
kecenderungan frekuensi variabel yang sebagian besar masuk dalam kategori tinggi yaitu 54,9%.
(2) Prestasi belajar kewirausahaan siswa kelas XII SMK BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran
2012/2013 termasuk dalam kategori rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai kecenderungan
frekuensi variabel yang sebagian besar masuk dalam kategori tinggi yaitu 43,5%.(3) Minat
Berwirausaha siswa kelas XIl SMK BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 termasuk dalam
kategori tinggi, hal ini dapat dilihat dari nilai kecenderungan frekuensi variabel yang sebagian
besar masuk dalam kategori kecenderungan tinggi yaitu 58.1%.(4)Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara Pengetahuan Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha pada siswa kelas XlI
SMK BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan nilai r hiwung Sebesar
0,497 yang bernilai positif dan nilai r niwng juga lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi
5% (0,497>0,254).(5)Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Prestasi Belajar
Kewirausahaan dengan minat berwirausaha pada siswa kelas XIl SMK BOPKRI 2 Yogyakarta tahun
ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan nilai r yi,ng Sebesar 0,442 yang bernilai positif dan nilai
I niung JUgA lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,442>0,254).(6)Terdapat
hubungan positif dan signifikan antara Pengetahuan Kewirausahaan dan Prestasi Belajar
Kewirausahaan secara bersama-sama dengan Minat Berwirausaha pada siswa kelas Xl SMK
BOPKRI 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan nilai r ying Sebesar 0,568
yang bernilai positif dan nilai r yiwne juga lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%
(0,568>0,254).
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